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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
dukungan keluarga dan self esteem terhadap pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif jenis deskriptif korelasional. Populasi penelitian 
adalah siswa SMA Negeri 1, 2 dan 5 Bengkulu Selatan yang 
berjumlah 2453 siswa, sampel berjumlah 301 siswa, yang dipilih 
dengan teknik Proportional stratified Random Sampling serta 
instrumen yang digunakan berupa angket. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dukungan keluarga dan self esteem secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMAN 1, 2 dan 5 
Bengkulu Selatan sebesar 10,60%. Implikasi hasil penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan dalam pembuatan 
program pelayanan Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 
1,2 dan 5 Bengkulu Selatan.  
 
Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Self Esteem, Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkoba.  
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Abstract: The aims of the study are to analyse influence of family 
support and self esteem on the prevention of drug abuse. The 
method of the study is quantitative method, using descriptive 
type. The population of the study are 2453 students, they are from 
senior high school of SMAN 1, 2, and 5 South Bengkulu, the 
sample are 301 students which is choose using proportional 
stratified random sampling technique, and the instrument used 
was questionnaire. The result of the study states that there is a 
significant relationship of family support and self esteem of the 
drug abuse prevention senior high school of SMAN 1, 2, and 5 
South Bengkulu are 10,6%. The implication of the study can be 
use for making counseling quidance program of SMAN 1, 2, and 
5 South Bengkulu.   
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Pendahuluan 
Peredaran narkoba di Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun. Dalam kasus tindak pidana 
berdasarkan tingkat pendidikan terdapat angka-angka yang semakin mengkhawatirkan. Diantaranya pelaku 
tindak pidana narkoba dari tahun 2001 dan dibandingkan dengan data pada tahun 2006. Terdapat perbedaan 
angka yang sangat signifikan. Pelaku tindak pidana narkoba oleh siswa SD sebanyak 246 kasus pada tahun 
2001, kemudian meningkat tajam menjadi 3.247 kasus di tahun 2006. Di tingkat SLTP, dari 1.832 pada 
tahun 2001 menjadi 6.632 kasus di tahun 2006. Jumlah kasus di SMU, dari 2.617 pada tahun 2001 menjadi 
20.977 kasus di tahun 2006. Sedangkan pada tingkat pendidikan perguruan tinggi dari 229 kasus pada tahun 
2001 menjadi 779 kasus di tahun 2006 (Waluyo, 2008). 
Dalam masalah pencegahan narkoba, sekolah memegang peranan penting karena sekolah merupakan 
tempat berkumpulnya anak-anak yang sering dijadikan sasaran bandar atau pengedar. Sasaran pencegahan 
berbasis sekolah, berdasarkan artikel yang ada adalah semua tingkatan sekolah dari SD, SMP, SMA, dan 
Perguruan Tinggi. Berdasarkan Data kasus penggunaan narkoba pada remaja SMA di Bengkulu Selatan 
tahun 2013 jumlah kasus 126, tahun 2014 jumlah kasus 112, tahun 2015 jumlah kasus 149, tahun 2016 
jumlah kasus 164, tahun 2017 jumlah kasus 188 (BNN Bengkulu Selatan 2017). 
Husni (2012) mengatakan ada 3 faktor yang menjadi penyebab remaja menggunakan napza yaitu, faktor 
keluarga, faktor kelompok teman sebaya, faktor lingkungan masyarakat dan 53,1% yang menyebabkan 
penyalahgunaan napza adalah faktor keluarga. 
Peterson, dkk (2010) mengatakan faktor yang mempengaruhi pencegahan penyalahgunaan Narkoba 
terdiri dari 4 faktor yaitu ikatan sosial keluarga, dukungan sosial keluarga, keterlibatan keluarga dan harga 
diri (self-esteem). Dukungan keluarga sangat penting bagi individu dalam mencegah penyalahgunaan 
narkoba. Taylor dalam King (2012: 226) mengungkapkan dukungan sosial (social support) adalah informasi 
dan umpan balik dari orang lain yang menunjukkan bahwa seseorang dicintai dan diperhatikan, dihargai, 
dan dihormati, dan dilibatkan dalam jaringan komunikasi dan kewajiban yang timbal balik. 
Dukungan sosial keluarga yang berupa penerimaan, pengakuan, perhatian, bentuk kebersamaan 
terhadap individu, kepedulian, rasa kekeluargaan, penghargaan positif, simpati, empati, penilaian atas usaha 
yang dilakukan, nasihat,pengarahan, dan bentuk-bentuk kepedulian lain yang telah diberikan kepada 
individu dalam rangka mencegah penyalahgunaan narkoba. 
Menurut Rosenberg self esteem adalah evaluasi diri secara keseluruhan baik itu negatif maupun positif. 
Teori dari Rosenberg mengukur self esteem secara global pada masa remaja dan dewasa awal (Nuni&Duta, 
2014). Menurut Erikson self esteem bukan merupakan bawaan yang telah dimiliki seseorang sejak lahir tetapi 
merupakan suatu komponen kepribadian yang berkembang semenjak awal kehidupan anak.Perkembangan 
ini terjadi secara perlahan-lahan, yaitu melalui interaksinya dengan orangtua,orang lain yang bermakna bagi 
individu tersebut,  dan teman-teman sebayanya (Santrock,  2011). 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh dukungan keluarga dan self esteem terhadap 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMAN 1, 2 dan 5 Bengkulu Selatan.  Implikasi penelitian ini 
berguna untuk memberikan masukan terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba menggunakan layanan 
BK di sekolah. Hasil penelitian ini kedepan bagi peneliti selanjutnya, bisa dijadikan acuan jika akan 
membuat program layanan bimbingan konseling bagi pencegahan penyalahgunaan narkoba atau melakukan 
konseling keluarga dan peningkatan self esteem sehingga siswa siswi  bisa terhindar dari penyalahgunaan 
narkoba.  
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode jenis deskriptif korelasional untuk 
mendeskripsikan pengaruh dukungan keluarga dan self esteem terhadap pencegahan penyalahgunaan 
narkoba. Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri 1, 2 dan 5 Bengkulu Selatan yang berjumlah 2453 
siswa, sedangkan sampel berjumlah 301 siswa, yang dipilih dengan teknik Proportional stratified Random 
Sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket kuesioner dukungan keluarga, self esteem dan 
pencegahan penyalahgunaan narkoba yang disusun dengan menggunakan skala model Likert serta diberikan 
kepada sampel yang diteliti. Data dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi sederhana dan regresi ganda. 
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Hasil dan Pembahasan 
Data dalam penelitian ini meliputi  variabel dukungan keluarga (X1), self esteem (X2), dan pencegahan 
penyalahgunaan narkoba (Y). Berikut ini dikemukakan deskripsi data hasil penelitian. 
1. Dukungan Keluarga (X1) 
Deskripsi data dukungan keluarga yang berjumlah 301 responden dapat dilihat pada Tabel 1.  
                Tabel 1. Distribusi Frekuensi dan Persentase dukungan keluarga 
Interval Skor Kategori Frekuensi % 
≥127 Sangat Tinggi 96 31,89 
126-103 Tinggi 197 65,45 
102-79 Sedang 8 2,65 
70-55 Rendah 0 0,00 
≤ 54 Sangat Rendah 0 0,00 
Jumlah 301 100 
 
Tabel 1 di atas memperlihatkan bahwa tidak terdapat siswa memiliki dukungan keluarga pada 
kategori sangat rendah dan kategori rendah yaitu sebesar 0 %, beberapa siswa berada pada kategori 
sedang yaitu sebesar 2,65%, siswa berada pada kategori tinggi sebesar 65,45%, kemudian pada kategori 
sangat tinggi sebesar 31,89%. Jadi, secara keseluruhan dukungan keluarga siswa berada pada kategori 
tinggi. Deskripsi data ini menggambarkan bahwa siswa SMA Negeri 1, 2 dan 5 mendapatkan dukungan 
keluarga yang tinggi, Dukungan keluarga sangat berperan penting agar siswa terhindar dari 
penyalahgunaan narkoba dalam hal ini keluarga berperan sebagai tokoh penting dengan siapa anak 
menjalin hubungan dan merupakan suatu sistem dukungan ketika anak menjajaki suatu dunia sosial yang 
lebih luas dan lebih kompleks. Orangtua yang mendorong anak mereka untuk mencoba aktivitas yang 
baru dan memberikan dukungan pada usaha mereka akan membantu mengembangkan perasaan mampu 
pada anak saat menjumpai tantangan sehingga dapat terhindar dari penyalahgunaan narkoba. 
 
2. Self Esteem (X2) 
Deskripsi data self esteem yang berjumlah 301 responden dapat dilihat pada Tabel 2.  
 
                   Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase self esteem 
Interval Skor Kategori Frekuensi % 
≥131 Sangat Tinggi 86 28,57 
106 – 130 Tinggi 202 67,12 
81 – 105 Sedang 13 4,32 
56 – 80 Rendah 0 0,00 
≤ 55 Sangat Rendah 0 0,00 
Jumlah 301 100 
 
Tabel 2 di atas memperlihatkan bahwa tidak terdapat siswa memiliki self esteem pada kategori 
sangat rendah dan kategori rendah yaitu sebesar 0%, beberapa siswa berada pada kategori sedang yaitu 
sebesar 4,32%, siswa berada pada kategori tinggi sebesar 67,12%, kemudian pada kategori sangat tinggi 
sebesar 28,57%. Jadi, secara keseluruhan self esteem siswa berada pada kategori tinggi. Deskripsi data ini 
menggambarkan bahwa siswa SMA Negeri 1, 2 dan 5 mendapatkan self esteem yang tinggi, self esteem 
sangat berperan penting agar siswa terhindar dari penyalahgunaan narkoba dalam hal ini self-esteem 
merupakan kumpulan dari kepercayaan atau perasaan tentang diri atau persepsi terhadap diri sendiri 
tentang motivasi, sikap, perilaku, dan penyesuaian emosi yang mempengaruhi. Dengan tingginya self 
esteem  maka siswa memili kekutan atau power merupakan suatu kemampuan untuk bisa mengatur dan 
mengontrol tingkah laku yang mendapatkan pengakuan dan rasa hormat yang di terima individu dari 
orang lain sehingga dapat terhindar dari penyalahgunaan narkoba. 
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3. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (Y) 
Deskripsi data penyalahgunaan narkoba yang berjumlah 301 responden dapat dilihat pada Tabel 3.  
Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba 
Interval Skor Kategori Frekuensi % 
≥127 Sangat Tinggi 95 31,56 
126-103 Tinggi 199 66,11 
102-79 Sedang 7 2,33 
70-55 Rendah 0 0,00 
≤ 54 Sangat Rendah 0 0,00 
Jumlah 301 100 
 
Tabel 3 di atas memperlihatkan bahwa tidak terdapat siswa memiliki pencegahan penyalahgunaan 
narkoba pada kategori sangat rendah dan kategori rendah yaitu sebesar 0%, beberapa siswa berada pada 
kategori sedang yaitu sebesar 2,33%, siswa berada pada kategori tinggi sebesar 66,11%, kemudian pada 
kategori sangat tinggi sebesar 31,56%. Jadi, secara keseluruhan pencegahan penyalahgunaan narkoba 
pada siswa berada pada kategori tinggi. Gambaran tabel frekuensi di atas menggambarkan siswa SMA 
Negeri 1, 2 dan 5 mampu untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan narkoba, hal di dukung dengan 
adanya dukungan keluarga dan self esteem yang tinggi.     
 
Tabel 4.  Analisis Pengaruh Dukungan Keluarga (X1), Self Esteem (X2),  
terhadap Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (Y) 
No Model R R Squeare Sign 
1 X1-Y 0.266 0.071 0.000 
2 X2-Y 0.288 0.083 0.000 
3 X1,2-Y 0.325 0.106 0.000 
 
Tabel 4 di atas memperlihatkan bahwa nilai korelasi (R) dukungan keluarga (X1) terhadap 
pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMAN 1, 2 dan 5 Bengkulu Selatan sebesar 0,266, nilai R 
Square sebesar 0,071 dan nilai Sign. Sebesar 0,000 menunjukkan bahwa dukungan keluarga berpengaruh 
secara signifikan terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan pengaruh sebesar 7,1%, sisanya 
sebesar 92,9% dipengaruhi oleh variabel lain.  Dukungan keluarga yang dimaksud di sini adalah 
dukungan keluarga inti (nuclear family), Santrock (2002) menjelaskan bahwa orangtua berperan sebagai 
tokoh penting dengan siapa anak menjalin hubungan dan merupakan suatu sistem dukungan ketika anak 
menjajaki suatu dunia sosial yang lebih luas dan lebih kompleks. Orangtua yang mendorong anak mereka 
untuk mencoba aktivitas yang baru dan memberikan dukungan pada usaha mereka akan membantu  
mengembangkan  perasaan mampu pada anak saat menjumpai tantangan (dalam schunk & Pajers 2001). 
Berdasarkan temuan di atas dapat dijelaskan tingginya pencegahaan penyalahgunaan narkoba di SMAN 
1,2, dan 5 Bengkulu Selatan dipengaruhi oleh dukungan keluarga yang baik.  
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat McLeroy, Gottlieb, dan Heaney (2001) dalam Glanz (2008) 
yang mengatakan bahwa pencegahan penyalahgunaan narkoba membutuhkan dukungan sosial dari 
keluarga Dikarenakan untuk mencegah seseorang penyalahguna narkoba membutuhkan dukungan sosial 
dalam waktu yang panjang. Pendampingan jangka panjang kebanyakan disediakan oleh anggota 
keluarga sedangkan tetangga dan teman biasanya menyediakan bantuan jangka pendek.  
 
Senada dengan di atas, Yulia Isnaini, dkk (1978) yang mengatakan individu yang merasa 
memperoleh dukungan secara emosional, penghargaan, instrumental dan informatif merasa lega karena 
diperhatikan, mendapatkan saran dan kesan yang menyenangkan pada dirinya. Demikian juga dukungan 
keluarga sebagai keberadaan , kejadian, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, 
menghargai dan menyayangi. Hal serupa juga menyatakan bahwa secara spesifik dapat diterima bahwa 
orang yang hidup dalam lingkungan yang bersifat suportif. Kondisinya jauh lebih baik dari pada mereka 
yang tidak memilikinya. Dukungan mampu melemahkan dampak stress  dan secara langsung 
memperkokoh kesehan mental individu. 
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Model kedua pada Tabel 4, terlihat nilai R yang diperoleh antara self esteem terhadap pencegahan 
penyalahgunaan narkoba di SMAN 1, 2, dan 5 Bengkulu Selatan adalah sebesar 0,288, nilai R Square 
sebesar 0,083 dan nilai Sign. Sebesar 0,000 menunjukkan bahwa self esteem berpengaruh secara signifikan 
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan sumbangan efektif sebesar 8,3%, sisanya sebesar 
91,7% dipengaruhi oleh variabel lain. Roman (Coetzee, 2005) menjabarkan Self esteem sebagai 
kepercayaan diri seseorang, mengetahui apa yang terbaik bagi diri dan bagaimana melakukannya. 
Merujuk pada data penelitian ini, dapat dipahami bahwa semakin tinggi self esteem siswa semakin tinggi 
pula pencegahan penyalahgunaan narkoba.  Hal ini berarti self esteem sangat menentukan tinggi 
rendahnya pencegahan penyalahgunaan  narkoba. Hal ini juga dipengaruhi oleh aspek-aspek self esteem 
seperti yang dikemukakan oleh  Michinton (Aisyah, 2015) yaitu: (1) Menerima, menghormati dan 
menghargai dirinya sendiri, (2) Memegang kendali atas hidupnya sendiri, (3)  Toleransi terhadap orang 
lain, (4)  Merencanakan serta merealisasikan tujuan hidup secara optimal.  
 
Hasil penelitian sejalan dengan pendapat De Leon (2000) yang mengatakan bahwa self esteem dari 
pecandu narkoba  secara umum berada pada tingkat yang rendah. Hal ini erat kaitanya dengan perilaku 
anti sosial para pencandu seringkali berhubungan dengan ketidakmampuan untuk mengembangkan gaya 
hidup yang produktif dan kesulitan mencegah tekanan sehingga narkoba menjadi pelarian untuk 
menyelesaikan masalah. Selain itu penelitian ini juga mendukung pendapat Branden (1994) Seseorang 
dengan self esteem yang tinggi diduga memiliki kebahagian dan kesehatan secara psikologis, sedangkan 
individu dengan self esteem yang rendah dipercaya secara psikologis sedih dan bahkan mengalami depresi. 
 
Model ketiga pada Tabel 4, terlihat nilai R yang diperoleh antara dukungan keluarga dan self esteem 
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba di SMAN 1, 2, dan 5 Bengkulu Selatan sebesar 0,325, 
nilai R Square sebesar 0,106 dan nilai Sign. Sebesar 0,000 menunjuk bahwa dukungan keluarga dan self 
esteem  berpengaruh secara signifikan terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan sumbangan 
efektif 10,6%, sisanya sebesar 89,4% dipengaruhi oleh variabel lain. Hasil penelitian sejalan dengan Nuni 
Hidayati, dkk (2014) yang mengatakan semakin tinggi dukungan sosial keluarga maka semakin tinggi 
pula self esteem pada penyalahguna narkoba begitu pula sebaliknya. 
 
Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga dan self esteem 
merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi pencegahan penyalahgunaan narkoba. Besaran pengaruh 
yang diberikan dukungan keluarga terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba dikarenakan 
kemampuan siswa untuk berempati, berekspresi berupa pernyataan setuju dan penilaian positif terhadap 
ide-ide perasaan dan performa orang lain, sehingga mampu melakukan pencegahan terhadap 
penyalahgunanan narkoba. 
Dengan adanya kemampuan siswa dalam mengkontrol diri, mampu merasakan persaan orang 
lain, dan lain-lainnya yang ada dalam aspek self esteem maka menciptakan suasana yang tenang dan 
terhindar dari penyalahgunaan narkoba. Branden (1994) Seseorang dengan self esteem yang tinggi 
memiliki kebahagian dan kesehatan secara psikologis, sedangkan individu dengan self esteem yang rendah 
dipercaya secara psikologis sedih dan bahkan mengalami depresi.  
Dukungan keluarga dan self esteem secara bersama-sama berpengaruh terhadap pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. Artinya, dukungan keluarga dan self esteem memiliki keberartian terhadap 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Tinggi rendahnya pencegahan penyalahgunaan narkoba tidak 
hanya dipengaruhi oleh satu variabel saja (dukungan keluarga dan self esteem), namun dipengaruhi secara 
bersama-sama oleh dukungan keluarga dan self esteem. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya dukungan 
keluarga siswa, maka pencegahan penyalahgunaan narkoba siswa yang dihasilkan semakin baik pula. 
Hal ini berarti variabel dukungan keluarga dan self esteem akan lebih efektif jika dikombinasikan secara 
bersama-sama sebagai prediktor untuk meningkatkan pencegahan penyalahgunaan narkoba dari pada 
hanya satu variabel saja.  
Kesimpulan 
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai 
berikut (1) secara rata-rata dukungan keluarga siswa di SMAN 1, 2, dan 5 Bengkulu Selatan berada pada 
kategori tinggi, (2) secara rata-rata self esteem siswa di SMAN 1, 2, dan 5 Bengkulu Selatan berada pada 
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kategori tinggi, (3) secara rata-rata pencegahan penyalahgunaan narkoba siswa di SMAN 1, 2, dan 5 
Bengkulu Selatan berada pada kategori tinggi, (4) dukungan keluarga memberikan pengaruh 7,1% terhadap 
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Artinya pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dijelaskan oleh 
dukungan keluarga. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan keluarga maka pencegahan 
penyalahgunaan narkoba semakin tinggi, (5) self esteem memberikan pengaruh 8,3% terhadap pencegahan 
penyalahgunaan narkoba. Artinya pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dijelaskan oleh self esteem. 
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi self esteem maka pencegahan penyalahgunaan narkoba semakin 
tinggi, dan (6) dukungan keluarga dan self esteem secara bersama-sama memberikan pengaruh 10,6% 
terhadap pencegahan penyalahgunaan narkoba. 
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